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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kedisiplinan siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri I Tapa Kabupaten Bone Bolango memperoleh nilai rata-rata 
persentase sebesar 82.98 % di kategorikan baik. Adapun indikator kesadaran diri  
memiliki persentase terbesar yaitu 90.23 % dibandingkan indikator lainnya 
selanjutnya di susul oleh indikator kepedulian memiliki persentase tertinggi kedua 
yaitu 89.65%, kemudian indikator teman sebaya memiliki persentase tertinggi 
ketiga yaitu 84,06 %, indikator  sekolah memiliki persentase  tertinggi keempat 
yaitu 83.98 %, indikator keluarga memiliki persentase  tertinggi kelima yaitu 
81.98% , indikator masyarakat memiliki persentase tertinggi keenam  yaitu 81.81%, 
kemudian yang terakhir indikator media social memiliki persentasi terendah yaitu 
69.14 %.  

 Hasil penelitian yang menunjukan bahwa ternyata faktor internal memiliki  
pengaruh paling besar dibadingkan faktor eksternal. Hal ini ditandai dengan 
indikator kesadaran diri memiliki persentasi paling tinggi dibandingan  faktor lain. 

5.2 Saran 

   Adapun saran-saran yang perlu diperhatikan dalam  meningkatkan disiplin 
siswa yaitu  : 
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a. Perlu melakukan penelitian lajutan dengan menggunakan metode penelitian 
kulitatif (melalui wawancara )  untuk memperoleh data yang lebih dalam 
berkaitan dengan kedisiplinan siswa. 
 

b. Untuk meningkatkan kesadaran siswa dalam melaksanakan disiplin 
disekolah guru bk diharapkan dapat memberikan layanan bimbingan dan 
konseling. 
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